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Abstract:

Purpose — The aim of this research is to determine (1) the influence of positive psychology
on employee work motivation; (2) the influence of leadership on employee work motivation.
In this study, a literature review method is employed for research.
Design/methodology/approach — In this research, the systematic literature review (SLR)
method is employed, which is utilized to search for national and international literature data
with reputable sources in SINTA and SCOPUS.

Findings — The results of this compilation and analysis are used to draw conclusions
regarding the influence of psychology and leadership on employee work motivation.
Research limitations/implications — The conclusions drawn from this research indicate
that based on the above analysis: (1) Positive psychology encourages employees to achieve
targets, overcome challenges, and adapt to changing work environment situations. (2) To
enhance employee performance, companies are expected to identify and develop employees'
psychological capital through the provision and improvement of various resources that
support the achievement of employee goals, such as competence, autonomy, feedback,
mental resilience, social support, and guidance from superiors. (3) Leadership style is one of
the factors that can influence motivation. (4) Leadership style is an approach used by a leader
to influence the performance of subordinates.

Practical implications — The conclusion of implementing a leadership style is to provide
inspiration, enthusiasm, and motivation to employees in carrying out tasks assigned by the
organization.

Keywords: Literature review; positive psychology; leadership style; analysis.

Introduction
M enurut Rivaldo (2022), berkembangnya suatu organisasi selalu berkaitan dengan adanya sebuah
kinerja. Tercapainya tujuan utama organisasi memerlukan kinerja yang baik dari seluruh
anggotanya. Hal ini tentu tidak terlepas dari kualitas dan kapasitas anggota dalam menjalankan tugas
yang telah diberikan. Tanpa kualitas dan kapasitas kinerja yang baik dari anggota, sangat sulit bagi suatu
organisasi untuk dapat mencapai tujuan dan sasarannya. Politeknik Penerbangan Indonesia Curug
sebagai salahsatu bagian dari Unit Pelaksana Tugas (UPT) di bawah Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Perhubungan (BPSDMP), berusaha meningkatkan kualitas kinerja karyawannya termasuk
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dosen, pilot instructor, teknisi penerbangan, dan lain sebagainya untuk mencapai visi dan misi dari
lembaga. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan organisasi, PPI Curug harus mampu mengelola dan
memaksimalkan kinerja karyawannya.

Salah satu indikator yang mampu meningkatkan kinerja dan motivasi kerja karyawan adalah
psikologi positif. Sebagaimana dijelaskan oleh Hardy et al. (2020), motivasi kerja karyawan terkait dengan
tingkat kontrak psikologis, dimana semakin tinggi tingkat kontrak psikologisnya, semakin tinggi juga
tingkat motivasi kerja yang dimiliki. Hasil penelitiannya, terdapat korelasi positif antara kontrak
psikologis dan motivasi kerja di kalangan karyawan PT. Sumtek Medan. Kontrak psikologis yang benar
akan berpengaruh positif kepada sikap dan perilaku anggota dalam organisasi. Hal ini dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabanya. Dalam penelitian
lain oleh Hayati Hasan et al. (2022) menjelaskan bahwa peran psikologi positif dalam dunia kerja dapat
memaksimalkan potensi yang dimiliki setiap orang supaya dapat menemukan makna dalam hidupnya
dan memberi manfaat bagi orang-orang di sekitarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Retnowati et al.
(2023) menjelaskan bahwa psikologi positif dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat
perkembangan modal psikologis yang diperlukan oleh karyawan dimana para karyawan diharapkan
untuk selalu berkomitmen dan berkontribusi terhadap perkembangan organisasi. Hasil dari penelitiannya
menyimpulkan bahwa modal psikologis yang positif mampu memotivasi pegawai untuk mencapai
tujuan, mengatasi tantangan, dan beradaptasi dalam lingkungan kerja yang berubah. Pemberian psikologi
positif dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan memberikan motivasi kepada para
karyawan. Sebagaimana dijelaskan oleh Saputro (2021) bahwasannya motivasi mampu memberikan
kekuatan psikologis yang mendorong proses kompleks dalam berpikir dan bertindak suatu individu
menuju tujuan tertentu.

Selain psikologi positif, faktor lain yang mempengaruhi kinerja dan motivasi kerja karyawan adalah
gaya kepemimpinan. Menurut A'yanil Jannah et al. (2021) menerangkan bahwa peran kepemimpinan
memiliki signifikansi yang besar dalam memotivasi dan memandu suatu organisasi menuju pencapaian

tujuannya. Tanpa gaya kepemimpinan yang baik, suatu organisasi tidak dapat meningkatkan kinerja
karyawannya guna mencapai tujuan organisasi. Alhudhori et al. (2019) berpendapat bahwa faktor
kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu memberikan arahan yang jelas
kepada seluruh upaya karyawan dalam mencapai tujuan organisasional. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh S. Mendrofa et al. (2021) mengungkapkan Gaya kepemimpinan adalah metode yang
digunakan oleh seorang pemimpin untuk memengaruhi karyawannya di lingkungan kerja, dengan
tujuan memberikan semangat dan motivasi dalam menjalankan tugas yang telah diberikan oleh
organisasi. Semakin efektif gaya kepemimpinan seseorang, semakin meningkat pula kinerja bawahannya.
Dalam penelitiannya, gaya kepemimpinan terbukti berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai di
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Nias Selatan. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani
et al. (2019) menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang baik diraih dari hasil motivasi yang diberikan
oleh pimpinan kepada bawahannya. Hal tersebut dimaksudkan agar tercapainya tujuan dan tanggung
jawab yang sudah ditentukan organisasi. Hasil dari penelitiannya membuktikan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki dampak positif dan bermakna terhadap kinerja pegawai di PT Pos Indonesia
(Persero). Implementasi gaya kepemimpinan juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan. Keterlibatan pimpinan sangat diperlukan dalam memotivasi karyawan untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Itulah sebabnya mengapa dukungan pemimpin dalam suatu organisasi
menjadi penting. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memahami secara mendalam kebutuhan
bawahannyadan perusahaan agardapat mencapai kerjasama yang optimal(Qimberly Wowor etal.,2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut, telah dijelaskan bahwa terdapat keterkaitan antara psikologi
positifdangayakepemimpinanterhadap motivasikerjakaryawan. Maka dariitu, pada penelitianiniakan
mengangkat topik tentang pengaruh psikologi positif dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
karyawan.
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Literature Review
Psikologi positif

Psikologi positif merupakan suatu pendekatan dalam bidang psikologi yang fokus pada aspek-
aspek positif dari manusia, seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kualitas hidup yang baik. Tujuan
psikologi positif adalah untuk membawa perubahan dalam psikologi, artinya tidak hanya memperbaiki
sesuatu yang paling buruk dalam hidup tetapi juga membangun kualitas terbaik dalam hidup
(Yudhawati, 2018). Dalam konteks motivasi kerja, aspek-aspek ini dapat membentuk landasan yang kuat
untuk meningkatkan semangat dan kinerja karyawan. Dalam suatu organisasi, implementasi prinsip-
prinsip psikologi positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang membangun, memotivasi, dan
memberdayakan karyawan (Retnowati et al.,, 2023). Menurut Hayati Hasan et al. (2022) Psikologi positif
memiliki tiga pilar utama yaitu pengalaman hidup yang positif, properti fisik yang positif, dan masyarakat
yang positif. Teori kemandirian (self-determination theory) dalam psikologi positif mengatakan bahwa
motivasi yang berasal dari dalam (intrinsik) lebih kuat daripada motivasi yang berasal dari luar
(ekstrinsik)(Hardy et al., 2020). Karyawan yang merasa bahagia, puas, dan memiliki kesejahteraan
psikologis yang tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih baik. Psikologi positif juga
menekankan pentingnya lingkungan kerja yang positif. Suasana kerja yang mendukung, penuh
kolaborasi, dan memberikan apresiasi terhadap prestasi karyawan dapat meningkatkan motivasi(Saputro,
2021). Dengan mengembangkan kesejahteraan psikologis, menggali keahlian dan kekuatan pribadi,
menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan menguatkan aspek-aspek positif lainnya, organisasi dapat
memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi dan mencapai tujuan bersama.

Gaya Kepemimpinan

Secara teori, kepemimpinan sangat penting dalam manajemen. Hal itu dikarenakan
kepemimpinan memungkinkan proses manajemen berfungsi dengan baik dan karyawan
melaksanakan pekerjaannya dengan antusias. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi
yang dihasilkan dari kombinasi filosofi, keterampilan, sifat, dan sikap yang sering diterapkan oleh
pemimpin Ketika mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Ada tiga gaya kepemimpinan
dasar: gaya kepemimpinan yang memprioritaskan pelaksanaan tugas, gaya kepemimpinan yang
mengutamakan hubungan kolaboratif, dan gaya kepemimpinan yang mengutamakan hasil yang
dapat dicapai. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah gaya kepemimpinan
yang mengedepankan motivasi dan mudah beradaptasi dengan situasi apa pun (Laliasa et al., 2018).
Pemimpin suatu organisasi mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai pendekatan,
perilaku, atau tindakan yang konsisten yang memengaruhi, memotivasi, dan menetapkan tujuan
bagi anggota timnya. Perwujudan tujuan dan fungsi kepemimpinan secara internal melibatkan
aktivitas gaya kepemimpinan, dan aktivitas tersebut dipisahkan sehingga kepemimpinan terlihat
jelas pada setiap polanya. Pemimpin, makhluk Tuhan yang memiliki kepribadian beragam, bisa

menentukan jalannya sendiri (Mattayang, 2019).

Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2019), gaya kepemimpinan dibagi

menjadi 3, yaitu:

1. Gaya kepemimpinan otokratis: Menganggap organisasi sebagai milik pribadi, menyamakan
tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, memandang bawahan hanya sebagai alat, tidak mau
menerima kritik, saran, atau pendapat, tidak menerima wewenang formal. Pemimpin yang
terlalu bergantung dan seringkali bergantung pada tindakan mereka sendiri.

2. Gaya kepemimpinan demokratis dimana pemimpin yang aktif, dinamis, fokus, bertanggung
jawab dan selalu siap menerima dan menghargai saran, pendapat dan nasehat dari
pegawai/bawahan. Keputusan diambil secara musyawarah dan disepakati, serta bawahan
diperlakukan lebih manusiawi (menekankan rasa memiliki).
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3. Gaya kepemimpinan Laissez-faire melibatkan pemimpin yang pasif, mengelak, dan cenderung
menjalankan organisasi dengan kecepatan dan tempo mereka sendiri; mereka yang menduduki
posisi kepemimpinan bersifat simbolis, dan masing-masing kelompok/anggota memiliki
otonomi penuh dalam pengambilan keputusan.

Tabel 1 Penelitian terdahulu yang relevan

No Author (tahun)

Hasil Riset terdahulu

Persamaan dengan
artikel ini

Perbedaan dengan
artikel ini

1. (Sukiman & Suko
Priyono, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan
bahwa pengaruh positif dari
modal psikologi terhadap
komitmen organisasional
karyawan tidak begitu
signifikan.

Modal psikologi
memiliki pengaruh
positif tetapi tidak
signifikan.

2. (Sofyanty &
Setiawan, 2020)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersamaan,
kontrak psikologis dan

Psikologi positif
berpengaruh terhadap
motivasi kerja

kesejahteraan psikologis karyawan.
berdampak positif dan
signifikan pada kinerja
karyawan.
3. (Retnowati et al,, Dari hasil penelitian terlihat Psikologi positif dan -
2023) bahwa peningkatan modal kepemimpinan
psikologis, kualitas kehidupan | berpengaruh terhadap

kerja, dan kepemimpinan

motivasi kerja

berkorelasi dengan karyawan.
peningkatan kinerja karyawan.

5. | (Saputro, 2021) Dari hasil penelitian, terlihat Kepemimpinan -
bahwa terdapat hubungan berpengaruh terhadap

positif antara kepemimpinan
transformasional, perilaku
kewarganegaraan organisasi
(OCB), dan motivasi dengan
kinerja karyawan.

kinerja karyawan.

6. | (Hardy et al,,
2020)

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kontrak
psikologis memiliki korelasi
positif dengan motivasi kerja
pada karyawan PT. Sumtek
Medan.

Psikologi positif
berpengaruh terhadap
motivasi kerja
karyawan.
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7. | (Hayati Hasan et Dari hasil penelitian, Psikologi positif
al, 2022) diharapkan bahwa penerapan | diharapkan
psikologi positif dapat berpengaruh terhadap
membentuk individu motivasi kerja
karyawan yang mampu karyawan.
mengembangkan aspek positif
dalam dirinya.
8. | (Alhudhorietal, Dari hasil penelitian, terlihat Gaya kepemimpinan
2019a) bahwa gaya kepemimpinan, berpengaruh terhadap
insentif, motivasi, dan kinerja motivasi kerja
di Dinas Peternakan dan karyawan.
Perikanan Kabupaten Bungo
dinilai positif.
9. | (Qimberly Wowor | Hasil dari penelitian Gaya kepemimpinan
etal, 2019) menyatakan bahwa “Gaya berpengaruh terhadap
Kepemimpinan berpengaruh motivasi kerja
terhadap Motivasi Kerja karyawan.
Karyawan” diterima.
10. | (A’yanil Jannah et | Hasil penelitian ini Gaya kepemimpinan
al, 2021) menunjukkan bahwa motivasi | berpengaruh terhadap
kinerja di Kantor Unit PTSP motivasi kerja
Kota Administrasi Jakarta karyawan.
Barat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan.
11. | (S. Mendrofa et Dapat disimpulkan dari Gaya kepemimpinan
al,, 2021) penelitian ini bahwa motivasi | berpengaruh terhadap
kerja pegawai di Dinas motivasi kerja
Ketahanan Pangan Kabupaten | karyawan.
Nias Selatan dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan (X).
12. | (Handayani et al., Temuan dari penelitian ini Gaya kepemimpinan

2019)

menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki
dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di
PT Pos Indonesia (Persero)
Pematang Siantar, dengan
motivasi berperan sebagai
variabel penengah baik secara
keseluruhan maupun
sebagian.

berpengaruh terhadap
motivasi kerja
karyawan.
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Method

Pada penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), yang mana metode ini
digunakan untuk mencari data-data literatur nasional maupun internasional yang memiliki reputasi
SINTA maupun SCOPUS. Studi literatur ini diakses melalui google scholar, garuda, dan situs lainnya
dengan kriteria yang sesuai. Rentang waktu jurnal yang menjadi refrensi dipublikasikan dengan skala 5
tahun dari tahun 2023 yaitu (2018-2023). Di dalam jurnal tersebut juga harus mencantumkan beberapa
teori yang di bahas pada latar belakang dan pembahasan sebagai refrensi utama seperti psikologi positif
dan gaya kepemimpinan (Sari etal., 2021).

Results and Discussion

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya yang relevan, fokus artikel literature review
ini akan mengeksplorasi isu-isu terkait pengaruh psikologis positif dan kepemimpinan terhadap motivasi
kerja karyawan sebagai berikut:

1. Pengaruh Psikologis Positif Terhadap Motivasi Kerja

Pengaruh psikologis memegang peranan penting dalam menentukan prestasi kerja karyawan.
Karyawan yang memperlihatkan keberadaan modal psikologis yang kokoh, seperti optimisme, harapan,
self-efficacy, dan ketahanan, umumnya menunjukkan tingkat kinerja yang lebih unggul. Keberadaan modal
psikologis yang positif mendorong karyawan untuk mencapai target, mengatasi tantangan, dan
beradaptasi dalam situasi lingkungan kerja yang berubah (Retnowati et al., 2023). Selain itu, kualitas
kehidupan kerja juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketika karyawan
merasa bahwa elemen-elemen krusial dalam kehidupan kerja mereka terpenuhi, seperti suasana kerja
yang nyaman, fleksibilitas, pengakuan, dan dukungan sosial, mereka cenderung memiliki tingkat
kepuasan yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih baik. Secara umum, semakin tinggi kualitas kehidupan
kerja, semakin tinggi tingkat kinerja yang dapat dicapai oleh karyawan (Retnowati et al., 2023). Untuk
meningkatkan Kkinerja karyawan, diharapkan perusahaan dapat mengidentifikasi serta
memperkembangkan psychological capital karyawan melalui pemberian dan peningkatan berbagai sumber
daya yang mendukung pencapaian tujuan karyawan, seperti kompetensi, kemandirian, umpan balik,
ketahanan mental, dukungan sosial, dan bimbingan dari atasan (Sofyanty & Setiawan, 2020).

Motivasi kerja membawa psikologis positif yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja
karyawan. Adanya korelasi positif dan bermakna antara motivasi kerja dan kepuasan kerja menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja, semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dapat dicapai.
Sebaliknya, rendahnya tingkat motivasi kerja berkorelasi dengan tingkat kepuasan kerja yang lebih rendah
pula (Sukiman & Suko Priyono, 2020). Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen
organisasional karyawan dipengaruhi secara positif dan bermakna oleh motivasi kerja. Adanya hubungan
positif dan signifikan antara motivasi kerja dan komitmen organisasi mengindikasikan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja, semakin tinggi pula komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan. Sebaliknya,
rendahnya tingkat motivasi kerja berkorelasi dengan tingkat komitmen organisasi yang lebih rendah pula
(Sukiman & Suko Priyono, 2020).

Menurut Saputro dalam (Saputro 2021) dijelaskan kepemimpinan transformasional dapat secara
efektif mendorong motivasi di kalangan karyawan serta memfasilitasi kondisi psikologis positif, seperti
memberikan arti pada pekerjaan, menetapkan tanggung jawab yang berdampak pada hasil, dan
meningkatkan pemahaman tentang hasil kerja. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh langsung dengan membimbing karyawan atau pengikutnya agar mengadopsi
pandangan yang lebih positif terhadap diri dan tanggung jawab mereka. Dengan meningkatkan mutu
interaksi antarpribadi dan menciptakan suasana yang adil, hormat, serta mendukung, semua faktor
tersebut memberikan peranan positif pada motivasi internal karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang
dapat disebut sebagai motivasi (Kurniawan et al., 2020).
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Telah dijelaskan bahwa dalam Hayati Hasan et al. (2022), peran psikologi positif dalam lingkungan
kerja lebih bersifat sebagai pendekatan untuk mengoptimalkan potensi individu, memungkinkan mereka
menemukan makna dalam kehidupan mereka, dan berkontribusi secara positif kepada orang lain di
sekitarnya. Penerapan psikologi positif diharapkan mampu membentuk karakter individu karyawan
yang dapat menggali aspek positif dalam dirinya, mengembangkan hubungan sosial yang positif dengan
rekan kerja dan atasan, sertamenghadapi berbagai tantangan dengan pola pikir yang positif. Dengan sikap
optimis dalam menanggapi masalah, kemauan untuk belajar dari kesalahan, dan pada akhirnya
meningkatkan kinerja serta mengembangkan kompetensi yang dimiliki Hayati Hasan et al., (2022).

2. Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan

Dijelaskan menurut Handayani et al. (2019) bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi salah satunya ialah gaya kepemimpinan. Selain itu, gaya kepemimpinan dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu :

a. Gaya Kepemimpinan Otoriter adalah karakteristik dari seorang pemimpin yang bersikap tegas, serius,
detail-oriented, dan disiplin. Pemimpin ini mengikuti aturan dengan ketat dan memastikan bahwa
instruksi-instruksinya diikuti dengan tepat.

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis didefinisikan oleh pemimpin yang melihat dirinya sebagai bagian
dari kelompoknya. Bersama dengan anggota kelompok, pemimpin ini berupaya untuk secara kolektif
bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan, dengan pendekatan terbuka. Untuk melibatkan setiap
anggota dalam kegiatan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian, pemimpin
menganggap anggota sebagai sumber daya yang berharga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Gaya Kepemimpinan Laissez-Faire merupakan kepemimpinan dimana pemimpin memberikan
tanggung jawab sepenuhnya kepada bawahannya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah
dijelaskan tujuannya. Pemimpin hanya akan menerima laporan hasil tanpa campur tangan yang
berlebihan atau ambil inisiatif yang berlebihan. Semua pekerjaan tergantung pada inisiatif dan
kreativitas bawahan, menciptakan lingkungan dimana bawahan dianggap memiliki kebebasan untuk
bekerja tanpa pembatasan yang signifikan.

Gaya kepemimpinan merupakan metode yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk
memengaruhi kinerja bawahannya. Tujuan dari penerapan gaya kepemimpinan adalah untuk
menginspirasi semangat dan motivasi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang telah ditetapkan
oleh organisasi. Kualitas gaya kepemimpinan yang baik berkorelasi positif dengan tingkat kepuasan kerja
pegawai(S. Mendrofa etal.,, 2021). Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinanyang baik menunjukkan
sikap peduli terhadap bawahannya, seperti berpartisipasi dalam musyawarah untuk menyelesaikan
masalah, memberikan solusi, memberikan saran ketika diperlukan, menjalin komunikasi yang baik
dengan pegawai, dan turut serta dalam mendiskusikan isu-isu organisasi. Sebaliknya, jika gaya
kepemimpinan seorang pimpinan kurang efektif, dapat berdampak negatif pada penyelesaian masalah,
seperti ketidakpedulian dalam menangani permasalahan, ketidakpartisipasian dalam diskusi, tidak
memberikan solusi saat dibutuhkan, atau membiarkan bawahan menyelesaikan masalahnya sendiri.
Motivasi kerja merujuk pada dorongan atau keinginan untuk melaksanakan tindakan,
mengimplementasikan kemampuan, dan memenuhi kebutuhan individu. Motivasi kerja yang efektifjuga
dapat berperan sebagai faktor penunjang keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (S. Mendrofa etal., 2021).

Sebagaimana dijelaskan oleh Jannah et al. (2021) bahwa gaya kepemimpinan merujuk pada cara
tindakan atau perilaku yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam mengelola suatu organisasi.
Pemimpin memilih gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemui berbagai jenis dan model kepemimpinan. Saat
memotivasi atau membimbing bawahannya, seorang pemimpin menggunakan berbagai metode yang
umumnya difokuskan pada langkah-langkah yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku yang digunakan oleh pemimpin untuk memengaruhi tindakan bawahannya, dengan maksud
menetapkan dan mencapai tujuan organisasi yang sedang dipimpinnya (A’yanil Jannah et al., 2021).

Dikutip dari (Qimberly Wowor et al.,, 2019), gaya kepemimpinan sangat tergantung pada
karakteristik kepribadian pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang
mendukung upayanya untuk membentuk relasi manusiawi yang efektif dengan anggota organisasinya.
Gaya kepemimpinan, atau kepemimpinan, merujuk pada proses memengaruhi atau memberi contoh
kepada pengikutnya melalui komunikasi, dengan tujuan mencapai tujuan organisasi.

[ Psikologi positif

Motivasi kerja
karyawan

Kepemimpinan

Gambar1
Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, dapat disarikan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh psikologi positif dan kepemimpinan. Selain dua faktor eksternal yang
memengaruhi motivasi kerja karyawan tersebut, terdapat berbagai variabel lain yang juga memiliki
pengaruh, diantaranya:

1. Insentif (Alhudhori et al,, 2019);
2. Kualitas kehidupan kerja (Retnowati et al., 2023);

Conclusion
Berdasarkan pembahasan dari artiikel, teori terkait, dapat disimpulkan dan dirumuskan
untuk hipotesis selanjutnya sebagai berikut:

1. Psikologis yang positif mendorong karyawan untuk mencapai target, mengatasi tantangan, dan
beradaptasi dalam situasi lingkungan kerja yang berubah.

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, diharapkan perusahaan dapat mengidentifikasi serta
memperkembangkan psychological capital karyawan melalui pemberian dan peningkatan
berbagai sumber daya yang mendukung pencapaian tujuan karyawan, seperti kompetensi,
kemandirian, umpan balik, ketahanan mental, dukungan sosial, dan bimbingan dari atasan.

3. Gaya kepemimpinan salah satu Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi.

4. Gaya kepemimpinan adalah pendekatan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk
memengaruhi kinerja bawahannya. Tujuan dari penerapan gaya kepemimpinan adalah untuk
memberikan inspirasi, semangat, dan motivasi kepada pegawai dalam menjalankan tugas-tugas
yang telah ditetapkan oleh organisasi.
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